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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field

research), yaitu penulis terjun langsung ke lokasi penelitian untuk menggali data

yang akurat mengenai apa yang ditelitinya. Adapun pendekatan yang dilakukan

penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang

menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari fenomena objek yang diteliti dan

dibandingkan dengan teori yang sesuai dengan masalah penelitian.

Tujuan dari penelitian lapangan ini mempelajari secara intensif latar belakang,

status terakhir, dan interaksi lingkungan pada suatu satuan sosial  seperti individu,

kelompok, lembaga atau komunitas.

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif ini adalah suatu jenis

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang diinginkan berupa

gambaran Problematika Menghafal Alquran Mahasiswa Lembaga Pengajian Dan

Pengkajian Alqur’an IAIN Antasari Banjarmasin dan Solusinya.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran

(LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin.

C. Subjek dan Objek Penelitian
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1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ialah yang berjumlah 11 (sebelas) orang pengurus,

pengajar dan peserta dalam pembelajaran tahfizh ikhwan dan akhwat.

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah problematika yang dihadapi Mahasiswa

Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran (LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin dan

solusinya.

D. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data

Data yang digali dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi data

pokok dan data penunjang.

a. Data Pokok

Data pokok adalah data utama yang berkenaan dengan problematika

mahasiswa dalam menghafal Alquran di Lembaga Pengajian dan Pengkajian

Alquran (LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin dan solusinya.

b. Data Penunjang

Data penunjang adalah data pelengkap yang bersifat mendukung data

pokok. Data ini berkaitan dengan dambar lokasi penelitian, meliputi:

1) Sejarah singkat berdirinya Lembaga Pengajian dan Pengkajian

Alquran (LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin.
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2) Keadaan pengajar/pembimbing Lembaga Pengajian dan Pengkajian

Alquran (LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin.

3) Keadaan anggota Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran

(LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin.

4) Keadaan pengurus Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran

(LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin.

5) Keadaan sarana dan prasarana pembelajaran tahfizh dan tartil

Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran (LPPQ) IAIN Antasari

Banjarmasin.

6) Waktu pelaksanaan pembelajaran tahfizh dan tartil Lembaga

Pengajian dan Pengkajian Alquran (LPPQ) IAIN Antasari

Banjarmasin.

7) Gambaran pembelajaran tahfizh dan tartil Lembaga Pengajian dan

Pengkajian Alquran (LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin.

8) Metode menghafal yang digunakan di Lembaga Pengajian dan

Pengkajian Alquran (LPPQ).

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Informan, yaitu orang-orang yang dianggap mengetahui permasalahan

yang diteliti seperti Mahasiswa yang mengikuti kegiatan menghafal

Alquran, pengajar, ketua umum, dan pengurus inti serta pengurus divisi
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tahfizh di Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran (LPPQ) IAIN

Antasari Banajarmasin.

b. Dokumentasi, yaitu dokumen yang penulis anggap penting dan menunjang

yang berhubungan dengan data yang digali sebagai data penunjang.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan

pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dengan cara jawaban

informan dicatat atau direkam. Dalam hal ini penulis sebagai pewawancara bertanya

secara langsung kepada Mahasiswa Lembaga pengajian dan Pengkajian Alquran

(LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin.

b. Pengamatan (Observasi)

Teknik ini dilakukan untuk melakukan pengamatan langsung di lapangan

untuk melihat dan mengetahui dari dekat permasalahan yang diteliti. Hal ini dapat

dilihat dari kegiatan Mahasiswa Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran (LPPQ)

IAIN Antasari Banjarmasin.dalam menghafal Alquran.

c. Dokumenter

Teknik pengumpulan data ini sebagai penunjang teknik-teknik lain, data yang

digali berupa dokumen-dokumen yang berkenaan dengan data gambaran umum

lokasi penelitian, seperti data keadaan Mahasiswa Lembaga Pengajian dan

Pengkajian Alquran (LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin.
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Dalam pengolahan data ini, ada beberapa macam teknik yang digunakan

sebelum menganalisis data, yaitu:

a. Reduksi Data

Yaitu proses pemilihan hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,

dicari tema dan polanya. Dengan demmikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya dan menghilangkan yang tidak diperlukan.

b. Triangulasi

Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek

penelitian.

c. Penyajian Data

Yaitu proses penyusunan informasi yang kompleks dalam bentuk yang

sistematis sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif, serta dapat dipahami

maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk menentukan pola-pola yang

bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.

d. Penarikan Kesimpulandan Verifikasi

Yaitu menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari

makna setiapgejala yang diperoleh dari lapangan, mencatat keteraturan
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dan konfigurasi yang mungkin ada alur kausalitas dari fenomena dan

proposisi.

2. Analisis Data

Setelah data terkumpul dan diinterprestasikan, peneliti mengadakan analisis

data terhadap permasalahan yang dikemukakan. Dalam hal ini penulis menggunakan

teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan data ke dalam

bentuk kalimat atau uraian sehingga terlihat jelas bagaimana Problematika dalam

Menghafal Alquran yang dihadapi Mahasiswa Lembaga Pengajian dan Pengkajian

Alquran (LPPQ) IAIN Antasari Banjarmasin dan solusinya. Selanjutnya dapat ditarik

kesimpulannya dengan menggunakan metode induktif, yaitu menarik kesimpulan dari

hal-hal yang sifatnya khusus kepada hal-hal yang bersifat umum.

F. Prosedur Penelitian

Ada bebarapa tahap yang dilalui sehubungan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Tahap perencanaan, yaitu melakukan penjajakan awal kelokasi penelitian,

konsultasi dengan dosen pembimbing dan membuat desain proposal.

2. Tahap persiapan, yaitu melakukan seminar proposal penelitian, memohon

surat riset kepada dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari

Banjarmasin, menyampaikan surat riset kepada yang bersangkutan,

menentukan jadwal penelitian, membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan

dimuat dalam wawancara untuk hasil pengolahan data dan menyediakan

segala sesuatu yang berkaitan dengan pengumpulan data.

3. Tahap pelaksanaan
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a. Menghubungi responden dan informan dengan teknik yang telah

ditentukan.

b. Mengumpulkan data dari para responden.

c. Mengolah menyusun dan menganalisis data sesuai dengan teknik yang

telah ditentukan sebelumnya.

4. Tahap menyusun laporan, yaitu pembuatan laporan hasil penelitian dan

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk koreksi dan minta

persetujuan, setelah disetujui kemudian disajikan pada sidang munaqasyah

untuk diuji, dipertahankan kebenarannya dan melakukan revisi serta

penjilidan.

5. Tahap Pendahuluan

a. Penjajakan awal dengan melakukan observasi ke lokasi penelitian.

b. Membuat desain proposal skripsi

c. Berkonsultasi dengan dosen penasehat

d. Mengajukan desain proposal kepada biro skripsi IAIN Antasari

Banjarmasin.

6. Tahap Persiapan

a. Mengadakan seminar setelah proposal disetujui.

b. Memperbaiki proposal berdasarkan hasil seminar.

c. Memohon surat riset untuk melaksanakan penelitian.

d. Menyiapkan pedoman observsi, wawancara dan documenter.

7. Tahap pelaksanaan
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a. Melakukan observasi, wawancara dan pengumpulan data dokumentasi.

b. Pengumpulan data.

c. Pengolahan data dan analisis data.

8. Tahap Penyusunan Laporan

a. Penyusunan laporan hasil penelitian.

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai laporan yang telah

disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan sehingga disetujui.

c. Membuat laporan dalam bentuk skripsi utuh, kemudian diperbanyak dan

selanjutnya dipertanggung jawabkan dalam sidang munaqasah.


